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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari pengaruh opini audit tahun
sebelumnya, Reputasi Auditor dan Pertumbuhan Perusahaan terhadap opini audit
going concern. Penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik. Melakukan
pengujian menggunakan uji analisis model regresi logistik, dimana diantaranya
menggunakan uji Overall Model Fit. Uji kelayakan model regresi menggunakan
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test dan uji koefisien menggunakan
koefisien Nagelkerke’s R Square. Serta pengujian secara parsial (Uji Wald) dan
pengujian secara simultan (Uji Omnibus Test of Model Coefficient). Hasil
penelitian ini menujukkan hasil secara parsial (Uji Wald) dengan memperoleh
hasil Opini Audit Tahun Sebelumnya mempunyai koefisien positif yaitu 2,521
dengan tingkat signifikasi 0,0001 < 0,05 artinya Hai diterima. Reputasi Auditor
koefisien negatif yaitu -0,580 dengan tingkat signifikasi 0,455 > 0,05 artinya Ho2
ditolak. Pertumbuhan perusahaan mempunyai koefisien negatif yaitu -0,882
dengan tingkat signifikansi 0,364 > 0,05 artinya Hos ditolak.Hasil penelitian ini

menunjukkan hasil secara simultan (Uji Omnibus Test of Model Coefficient)
dengan variabel Opini Audit Tahun Sebelumnya, Reputasi Auditor, dan
Pertumbuhan Perusahaan memiliki pengaruh secara simultan terhadap Opini
Audit Going Concern dengan menunjukkan nilai probabilitas (Sig.) 0,010. Nilai
probabilitas 0,010 < 0,05 dimana t tabel < t hitung, artinya Ha4 diterima.

Kata kunci: Opini Audit Tahun Sebelumnya, Reputasi Auditor, dan
Pertumbuhan Perusahaan, dan Opini Audit Going Concern.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Keberlanjutan usaha suatu perusahaan menjadi perhatian penting bagi para
pemangku kepentingan, terutama jika pemangku kepentingan tersebut adalah
investor. Oleh karena itu, kelangsungan hidup suatu perusahaan sangat
membutuhkan investor. Investasi investor juga harus dapat mendanai kegiatan
perusahaan dalam jangka panjang, dan investor juga mengharapkan dividen dari
modal yang ditanamkan. Sangat penting bagi investor untuk terlebih dahulu
meninjau laporan keuangan yang disiapkan oleh manajemen perusahaan sebelum
melakukan kegiatan investasi.

Terdapat lima jenis opini auditor yaitu: pendapat wajar tanpa
pengecualian, pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan yang
ditambahkan dalam laporan audit bentuk baku, pendapat wajar dengan
pengecualian, pendapat tidak wajar, pernyataan tidak memberikan pendapat



(berdasarkan PSA nomor 29 SA bagian 208). Going concern merupakan

modifikasi audit yang menurut pertimbangan auditor terdapat ketidakmampuan

atau ketidakpastian yang signifikan atas kelangsungan perusahaan dalam
menjalankan operasinya.

Opini audit going concern tidak bisa lepas dari opini audit tahun
sebelumnya dikarenakan kegiatan usaha tahun sebelumnya akan mempengaruhi
kegiatan usaha di tahun setelahnya. Ada banyak faktor yang mempengaruhi
auditor dalam memberikan opini audit going concern, termasuk laporan opini
audit tahun sebelumnya yang diterima oleh badan audit pada tahun sebelumnya
atau satu tahun sebelum tahun penelitian. Meningkatkan kinerja perusahaan yang
sedang mengalami masalah tentu saja membutuhkan waktu yang relatif tidak
sebentar, sehingga kemungkinan besar badan audit akan kembali diberi opini
auditterkait masalah going concern usahanya pada tahun sebelumnya.

Pertumbuhan perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menjaga kelangsungan usaha. Pertumbuhan bisnis diwakili oleh pertumbuhan
pendapatan. Peningkatan penjualan menandakan bahwa aktivitas penjualan
perusahaan sudah berjalan dengan baik. Dengan demikian, penjualan yang
meningkat akan memberikan peluang kepada perusahaan dalam meningkatkan
laba dan mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern).

Reputasi auditor akan berpengaruh positif terhadap opini audit going
concern. Auditor yang memiliki reputasi dan nama besar dapat menyediakan
kualitas audit yang lebih baik, termasuk dalam mengungkapkan masalah
kelangsungan usaha (going concern). Karena demi menjaga reputasi mereka,
KAPbesar lebih independen dibandingkan dengan KAP kecil. Dengan alasan
ketika KAP besar kehilangan kliennya hal itu tidak berpengaruh terhadap
pendapatannya, akan tetapi jika KAP kecil kehilangan satu klien itu akan sangat
berarti, dikarenakan kliennya yang sedikit. Sehingga KAP besar seperti big four
biasanya dianggap lebih mampu mempertahankan indepedensi auditor dibanding
dengan KAP kecil.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas maka peneliti
mengambil judul “Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya, Reputasi
Auditor dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Opini Audit Going
Concern Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021”. Berdasarkan latar
belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan permasalahan dapat dibahas
dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1) Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap opini
audit going concern pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar
di BEI periode 2017-2021?

2) Apakah reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI
periode 2017-2021?

3) Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap opini
audit going concern pada perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar
di BEI periode 2017-2021?

4) Apakah opini audit sebelumnya, reputasi auditor dan pertumbuhan
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern pada
perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2017-
20217



Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris berdasarkan
rumusan masalah empiris atas:

1) Untuk mengetahui hasil dari pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap
penerimaan opini audit going concern pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia subsektor makanan dan minuman selama tahun 2017-
2021.

2) Untuk mengetahui hasil dari pengaruh reputasi auditor terhadap penerimaan
opini audit going concern pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indnesia subsektor makanan dan minuman selama tahun 2017-2021.

3) Untuk mengetahui hasil dari pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap
penerimaan opini audit going concern pada perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia subsektor makanan dan minuman selama tahun 2017-
2021.

4) Untuk mengetahui hasil dari pengaruh opini audit tahun sebelumnya,reputasi
auditor, dan pertumbuhan perusahaan secara bersama-sama terhadap opini
audit going concern pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
subsektor makanan dan minuman selama tahun 2017-2021.

LANDASAN TEORI
Kajian Pustaka
Opini Audit Tahun Sebelumnya
Opini audit tahun sebelumnya diartikan sebagai opini audit yang diterima perusahaan
ditahun sebelumnya. Apabila entitas tidak mengalami peningkatan keuangan keuangan,
auditor akan memberi kembali opini audit going concern bagi perusahaan.

Dimana opini audit going concern akan diberikan kode 1, sedangkan untuk]
opini audit non going concern diberikan kode 0.

Reputasi Auditor

Reputasi auditor ditunjukkan dengan kepercayaan publik terhadap auditor atas
kinerjanya. Oleh karena itu, auditor bertanggung jawab untuk menjaga kepercayaan
publik dan menjaga nama baik auditor sendiri serta KAP tempat auditor tersebut
bekerja dengan mengeluarkan opini yang sesuai dengan keadaan perusahaan yang
sebenarnya.

Dimana kode 1 bila big four, dan kode 0 bila non big four.

Pertumbuhan Perusahaan

Pertumbuhan perusahaan adalah besaran kemampuan perusahaan dalam meningkatkan
dan mempertahankan posisi ekonominya dalam industri maupun keseluruhan.
Pertumbuhan perusahaan ini dapat di ukur oleh rasio pertumbuhan penjualan. Rasio
pertumbuhan penjualan menunjukkan peningkatan volume penjualan atau pendatanya
yang mendukung perusahaan dalam usaha menambah laba untuk menunjukkan
kekuatan perusahaan dalam membertahankan kelangsungan usahanya (Muslimah &
Triyanto, 2019).

Rasio Pertumbuhan Penjualan = Penjualan Bersih (t1) — Pernjualan Bersih (t- 1)

Penjualan Bersih (t-1)




Opini Audit Going Concern

Opini Audit going concern yang diterima perusahaan menunjukkan terdapat kondisi
serta peristiwa yang meningkatkan keraguan auditor tentang kelangsungan hidup
perusahaan. Salah satu yang perlu dipertimbangkan auditor saat memberi pendapat
kelangsungan usaha adalah memprediksi apakah usaha tersebut bangkrut atau tidak.
Jika perusahaan dapat melanjutkan bisnisnya dan memenuhi kewajibannya dengan
menjual sejumlah aset besar, memperbaiki operasi yang dipaksa dari luar,
merestrukturisasi utang, maupun dengan hal serupa lainnya, ini akan menyebabkan
keraguan besar mengenai kelangsungan hidupusaha perusahaan.

Kode 1 jika opini audit going concern (GC)
Kode 0 jika opini audit non going concern (NGC)

Kerangka Pemikiran
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Hipotesis

Hai : Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia subsektor
makanan dan minuman tahun 2017-2021.

Ho: : Opini audit tahun sebelumnya tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit
going concern pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia subsektor
makanan dan minuman tahun 2017-2021.

Haz : Reputasi auditor berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia subsektor makanan dan
minuman tahun 2017-2021.

Hoz : Reputasi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit goingconcern
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia subsektor makanan dan
minuman tahun 2017-2021.



Ha3 : Pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia subsektor
makanan dan minuman tahun 2017-2021.

Hos : Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going
concern pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia subsektor
makanan dan minuman tahun 2017-2021.

Has : Opini audit tahun sebelumnya, reputasi auditor dan pertumbuhan perusahaan
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia subsektor makanan dan
minuman tahun 2017-2021.

Hos : Opini audit tahun sebelumnya, reputasi auditor dan pertumbuhan perusahaan
secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit going concern
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia subsektor makanan dan
minuman tahun 2017-2021.

METODE PENELITIAN

Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.Artinya, data yang

diberikan oleh pihak lain dan tidak berasal dari sumber langsung. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan data dari berbagai sumber. Data untuk mengukur variabel Audit
Tahun Sebelumnya, Reputasi Auditor, dan Pertumbuhan Perusahaan yang diperoleh
dari laporan keuangan perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman.

Horizon Waktu

Horizon waktu dalam penelitian ini mengunakan study Time Series yaitu penelitian
terhadap rentan waktu atau dalam kurun waktu yang berurutan. Periode yang digunakan
dari data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah tahun 2017- 2021.

Unit Analisis Data

Dalam penelitian ini yang menjadi unit analisis adalah perusahaan atau intuisi. Dalam
hal ini perusahaan yang diteliti adalah perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perusahan manufaktur subsektor makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. Jumlah perusahaan
manufaktur subsektor makanan dan minuman yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2021 berjumlah 40 perusahaan.



Sampel

Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel yaitu teknik purposive

sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur subsektor

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021,

dengan kriteria pemilihan sampel sebagai berikut:

1) Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang telah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021.

2) Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang memiliki data
perusahaan yang lengkap setiap tahunnya berupa annual report sesuai dengan
variabel yang akan diteliti.

3) Perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang tidak mengalami
delisting selama periode pengamatan.

Tabel 1
Kriteria Pemilihan Sampel

No. Kriteria Jumlah

1 Perusahaan Manufaktur subsektor makanan dan 40
minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2017-2021

2 Perusahaan Manufaktur subsektor makanan dan (22)
minuman yang memiliki data perusahaan yang
lengkap setiap tahunnya berupa annual report
selama periode 2017-2021

3 Perusahaan Manufaktur subsektor makanan dan (1)
minuman yang mengalami delisting selama periode
2017-2021

Jumlah Sampel 17

Sumber : www.idx.co.1d dan website resmi perusahaan (data diolah sendiri)

Metode Statistik untuk analisis data

Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan
variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri atau
variabel bebas) tanpa membuat perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan dengan
variabel lain. Analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisa data untuk menjelaskan data
secara umum atau generalisasi, dengan menghitung nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-
rata (mean), dan standar deviasi (standard deviation). (Sugiyono, 2017)

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder. Untuk
memenuhi syarat dapat dilakukannya uji hipotesis melalui uji-t dan uji-f serta untuk menentukan
ketepatan model regresi perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan
yaitu: Uji Multikolineritas dan Uji Autokorelasi



Uji Multikolinearitas
Menurut Ghozali (2018:107) Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
adalah tidak adanya korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas, dalam penelitian ini pengujian multikolinieritas
yang digunakan adalah dengan melihat dari hasil pengukuran nilai folerance value dan lawannya
variance inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=1/folerance). Pengujian multikolinieritas dapat
dilakukan sebagai berikut:

1) Tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 = terjadi multikolinieritas

2) Tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 = tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Autokorelasi
Menurut Priyanto (2014:144), menyatakan bahwa autokorelasi merupakan korelasi antara
anggota observasi yang disusun menurut waktu dan tempat. Uji autokorelasi bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linierada korelasi antara kesalahan pada periode
t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.
Untuk menguji keberadaan autokorelasi dengan menggunakan uji statistik Durbin Watson.
Adapun pengukuran yang digunakan dalam uji Durbin Watson adalah sebagai berikut :

1) Jika 0 < DW < dL, tidak ada autokorelasi positif. Keputusan uji ditolak

2) Jika dL. < DW < dU, tidak ada autokorelasi positif. Keputusan uji No decision

3) Jika 4 — dL < DW <4, tidak ada autokorelasi negatif. Keputusan uji ditolak

4) Jika 4 — dU < DW < 4 — dL, tidak ada autokorelasi negatif. Keputusan uji No decision

5) Jika dU < DW <4 — dL, tidak ada autokorelasi, keputusan uji tidak ditolak

Analisis Model Regresi Logistik

Pada penelitian ini pengujian model dan hipotesis dilakukan dengan menggunakan regresi
logistik (logistic regression). Ghozali (2016:321) menyatakan bahwa “regresi logistik digunakan
untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel
bebasnya”. Pada penelitian ini, regresi logistik digunakan untuk menguji pengaruh Opini Audit
Tahun Sebelumnya, Reputasi Auditor, serta Pertumbuhan Perusahaan terhadap Opini Audit
Going Concern. Adapun model regresi logistik pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=« + B1X1 + B2X2 + B3X3 + ¢

Keterangan:

Y = Opini audit going concern (Variabel Dummy, 1 jika menerima opini audit
going concern, 0 jika tidak menerima opini audit going concern)a =

Konstanta

B1,2,B3 = Koefisien Regresi



X1 = Opini Audit Tahun sebelumnya
X2 = Reputasi Auditor

X3 = Pertumbuhan Penjualang =
esalahan Residual

Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit)

Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi Likelihood. Likelihood (L) dari model
adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data input. Hipotesis
yang digunakan untuk menilai model fit, yaitu:

HO : Model yang dihipotesiskan fit dengan data
Ha : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data

Hipotesis ini jelas bahwa kita tidak akan menolak hipotesis nol agar modelfit dengan data, maka
HO harus diterima dan Ha ditolak. Dalam menguji hipotesis nol dan hipotesis alternatif, L
ditransformasikan menjadi -2LogL. Adanya pengurangan nilai antara -2LogL awal (initial -2LL
function) dengan nilai -2Logl pada langkah berikutnya menunjukkan bahwa model yang
dihipotesiskan fit dengan data. Log Likelihood pada regresi logistik mirip dengan pengertian
"Sum of Square Error" pada model regresi, sehingga penurunan Log Likelihood menunjukkan
model regresi yang semakin baik.

Menilai Kelayakan Model Regresi

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s Goodness of
Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data
empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan data
sehingga model dapat dikatakan fit). Jikanilai statistik Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit
Test sama dengan atau kurang dari 0.05, maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan
signifikanantara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit model tidak baik karena
model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai Statistics Hosmer and Lemeshow
Goodness-of-fit lebih besar dari 0.05, maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model
mampu memprediksi nilai observasinya ataudapat dikatakan model dapat diterima karena cocok
dengan data observasinya.

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabilitas variabel-variabel
independen mampu memperjelas variabilitas variabel dependen. Nilai koefisien determinasi
merupakan modifikasi dari koefisien Nagelkerke’s R Square merupakan modifikasi dari
koefisien Cox dan Snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (nol) sampai 1
(satu). Semakin mendekati nilai 1 berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan
oleh variabilitas variabel independen, sedangkan semakin mendekati O berarti variabilitas
variabel dependen yang tidak dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel independen.

Uji Secara Parsial

Uji wald digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen yang terdiri dari
Opini Audit Tahun Sebelumnya, Reputasi Auditor, dan Pertumbuhan Perusahaan mampu
mempengaruhi variabel dependen yaituOpini Audit Going Concern dalam penelitian ini, untuk
menentukan hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan thitung dan tingkat
signifikan o = 0,05dengan kriteria sebagai berikut:



1) Jika nilai thitung < ttabel dan p-value > 0,05, maka hipotesis (H0) diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen secara individual (parsial) tidak mempengaruhi
variabel dependen.

2) Jika nilai thitung > ttabel dan p-value < 0,05, maka hipotesis (HQ) ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen secara individual (parsial) mempengaruhi
variabel dependen.

Uji Secara Simultan

Pengujian ini dilakukan mengetahui pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen

secara bersama-sama di dalam model, dapat menggunakan Omnimbus Test of Model

Coefficients. Omnimbus Test of Model Coefficients ini menunjukkan bahwa model logistik

secara keseluruhan dapat menjelaskan atau memprediksi variabel independen terhadap variabel

dependen. Dengan tingkat signifikansi (&) sebesar 0,05, maka kesimpulan yang dapat diambil,

yaitu:

1) Jika p-value (dalam hal ini adalah sig -2 tailed) > 0,05 berarti variabel independen secara
bersama-sama tidak bepengaruh terhadap variabel dependen.

2) Jika p-value (dalam hal ini adalah sig -2 tailed) < 0,05 berarti variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tabel berikut adalah ama perusahaan yang menjadi sampel penelitian dengan tahapan
kriteria seleksi sampel sebagai berikut :

Tabel 2

Sampel Perusahaan
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food , Tbk.
2 CAMP Campina Ice Cream Industry, , Tbk.
3 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia , Tbk.
4 CLEO Sariguna Primatirta , Tbk.
5 HOKI Buyung Poetra Sembada , Tbk.
6 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur , Tbk.
7 INDF Indofood Sukses Makmur , Tbk.
8 KEJU Mulia Boga Raya , Tbk.
9 MLBI Multi Bintang Indonesia , Tbk.
10 MYOR Mayora Indah , Tbk.
11 PCAR Prima Cakrawala Abadi, Tbk.
12 PSDN Prasidha Aneka Niaga , Tbk.
13 ROTI Nippon Indosari Corpindo , Tbk.
14 SKBM Sekar Bumi , Tbk.
15 SKLT Sekar Laut , Tbk.
16 STTP Siantar Top , Tbk.
17 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry , Tbk.

Sumber : www.idx.co.id, 2022



Hasil Penelitian & Pembahasan

Statistik Deskriptif
Tabel 3
Analisis Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Opini Audit Tahun 85 .00 1.00 1176 .32410
Sebelumnya

Reputasi Auditor 85 .00 1.00 4000 49281
Pertumbuhan Perusahaan 85 -.70 2.47 .0920 .34308
Opini Audit Going Concern 85 .00 1.00 1294 .33765

Valid N (listwise) 85

Sumber : Output SPSS Versi 19.0 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa jumlah sampel sebanyak 85 data penelitian.
Adapun statistik deskriptif yang telah diolah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Hasil pengujian statistik deskriptif pada variabel Opini Audit Going Concern, Dari hasil
statistik deskriptif diperoleh nilai terendah (minimum) dari Opini Audit Going Concern
adalah sebesar 0.00. Nilai tertinggi (maximum) dari Opini Audit Going Concern adalah
sebesar 1.00. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0.1294 dengan standar deviasi 0.33765.

Hasil pengujian statistik deskriptif pada variabel Opini Audit Tahun Sebelumnya. Dari
hasil statistik deskriptif diperoleh nilai terendah (minimum) dari Opini Audit Tahun
Sebelumnya adalah sebesar 0.00. Nilai tertinggi (maximum) dari Opini Audit Going
Concern adalah sebesar 1.00. Nilai rata-rata (mean) sebesar 0.1176 dengan standar deviasi
0.32410.

Hasil pengujian statisktik deskriptif pada variabel Reputasi Auditor. Dari hasil statistik
deskriptif diperoleh nilai terendah (minimum) dari Reputasi Auditor adalah sebesar 0.00.
Nilai tertinggi (maximum) dari Opini Audit Going Concern adalah sebesar 1.00. Nilai rata-
rata (mean) sebesar 0.4000 dengan standar deviasi 0.49281.

4) Hasil Pengujian statistik deskriptif pada variabel Pertumbuhan Perusahaan.Dari hasil
statistik deskriptif diperoleh nilai terendah (minimum) dari Pertumbuhan Perusahaan adalah
sebesar (0.70). Nilai tertinggi (maximum) dari Pertumbuhan Perusahaan adalah sebesar 2.40. Nilai
rata-rata (mean) sebesar 0.0920 dengan standar deviasi 0.34308.

Uji Asumsi Klasik

Hasil pengujian asumsi klasik dapat dilihat pada point-point sebagai berikut:

Uji Multikolinieritas

Regresi yang baik adalah regresi yang tidak memiliki gejala korelasi yang kuat antara variabel
independennya. Multikolinearitas merupakan situasi adanya korelasi antara variabel-variabel
independen yang satu dengan yang lainnya. Gejala multikolinearitas dalam penelitian dapat
dilihat dari nilai korelasi antar variabel yang terdapat dalam matriks korelasi. Hasil uji gejala
multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel



Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
UnstandardizedCoefficients Standardized CollinearityStatistics
Coefficients
Mode B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 112 .047 2.410 .018
Opini Audit Tahun 434 .106 417 4.108 .000 97€  1.02%
Sebelumnya
Reputasi Auditor -.054 .069 -.07¢ -.783 436 991 1.00¢
Pertumbuhan -.136 .100 -.138 -1.362 A77 97€  1.02%
Perusahaan

a. Dependent Variable: Opini Audit Going ConcernSumber : Output SPSS Versi 19.0 (data diolah)

Berdasarkan tabel 4 dapat didePenelitiankan bahwa nilai tolerance Opini audit tahun sebelumnya
0,976 atau > 0,01 dan VIF dengan nilai 1,025 atau < 10 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas. Reputasi auditor dengan nilai tolerance 0,991 atau > 0,01 dan VIF 1,009 atau
< 10 maka dinyatakan tidak terjadi multikolineatitas. Pertumbuhan perusahaan dengan nilai
tolerance 0,976 atau > 0,01 dan VIF dengan nilai 1,025 atau < 10 maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas. Dapat disimpulkan bahwa, independent dalam variabel tersebut tidak terjadi
multikolinearitas. Dimana nilai folerance > 0,01 dan nilai VIF < 10 tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah sebuah model regresi linier terdapat korelasi
antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya).
Model regresi yang baik adalah yang bebas dari autokorelasi. Pengambilan keputusan uji Durbin
— Watson adalah sebagai berikut:

1) Jika 0 < DW < dL, tidak ada autokorelasi positif. Keputusan uji ditolak

2) Jika dL < DW < dU, tidak ada autokorelasi positif. Keputusan uji No decision

3) Jika 4 — dL < DW <4, tidak ada autokorelasi negatif. Keputusan uji ditolak

4) Jika 4 — dU < DW <4 — dL, tidak ada autokorelasi negatif. Keputusan uji no decision

5) Jika dU < DW <4 — dL, tidak ada autokorelasi, keputusan uji tidak ditolak

Tabel 5
Hasil Uji Durbin-Watson

Model Summary®

Adjusted RSquarg Std. Error of thg

Estimatd
Mode] R R Squarg Durbin-Watsor]
II ,431 ,186 ,156 ,31024 2,023

a.Predictors: (Constant), Pertumbuhan Perusahaan, Reputasi Auditor, Opini Audit TahunSebelumnya
b.Dependent Variable: Opini Audit Going Concern
Sumber : Output SPSS Versi 19.0 (data diolah)



Berdasarkan tabel 5 hasil pengujian autokorelasi menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson
sebesar 2,023. Sementara dari tabel DW untuk jumlah sampel (n) 85 dengan tarif signifikan 5%
dan jumlah variabel independen 3 (k=3) diperoleh batas bawah dengan nilai tabel (dL) sebesar
1,5752, (4-dL) = 2,4248 dan batasatasnya (dU) sebesar 1,7210, (4-dU) = 2,2790. dengan nilai
DW sebesar 2,023 diantara (dU) sebesar 1,7210 dan (4-dL) sebesar 2,4248 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi.

Uji Model Regresi Logistik
Analisis regresi logistik dimaksudkan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel
terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Adapun hasil uji model regresi logistik dalam
penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 6
Hasil Uji Model Regresi Logistik
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Modell B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)] ,112 ,047 2,410 ,018
Opini Audit Tahun Sebelumnyal ,434 ,106 417 4,108 ,000
Reputasi Auditor] -,054 ,069 -,079 -, 783 ,436
Pertumbuhan Perusahaanl -,136 ,100 -,138 -1,362 AT7

a. Dependent Variable: Opini Audit

Going Concern Sumber : Output SPSS

Versi 19.0 (data diolah)
Berdasarkan hasil uji model regresi logistik pada tabel 6 maka nilai koefisien dapat dibuat model
persamaan regresi logistik sebagai berikut:

Y=g+ BIX1 + B2X2 + B3X3 + ¢
GCAO = 0,112+ 0,4340TS — 0,054RA - 0,136PP + ¢

Y = Opini audit going concern (Variabel Dummy, 1 jika menerima opini audit going
concern, 0 jika tidak menerima opini audit going concern)
A = Konstanta
B1,2,B3 = Koefisien Regresi
X1 = Opini Audit Tahun sebelumnya
X2 = Reputasi Auditor
X3 = Pertumbuhan Penjualan
¢ = Kesalahan Residual

Berdasarkan model regresi dan tabel tabel 6 maka hasil regresi logistikdapat dijelaskan
sebagai berikut:

1) Persamaan regresi logistik diatas, diketahui mempunyai konstanta sebesar 0,112
dengan tanda positif sehingga besara konstanta menunjukkan bahwajika variabel-
variabel independen (Opini Audit Tahun Sebelumnya, Reputasi Auditor,
Pertumbuhan Perusahaan) diasumsikan nol, maka nilai variabel dependen yaitu
Opini Audit Going Concern sebesar 0,112



2)

3)

4)

Koefisien variabel Opini Audit Tahun Sebelumnya sebesar 0,434. Artinya jika
Opini Audit Tahun Sebelumnya mengalami kenaikan sebesar 1 satuan dengan
asumsi maka nilai variabel dependen yaitu Opini Audit Going Concern akan
meningkat 0,434.

Koefisien variabel Reputasi Auditor sebesar —0,054. Artinya jika Reputasi
Auditor mengalami kenaikan sebesar 1 satuan dengan asumsi maka nilai variabel
dependen yaitu Opini Audit Going Concern menurun sebesar 0,054.

Koefisien variabel Pertumbuhan Perusahaan sebesar -0,136. Artinya jika
Pertumbuhan Perusahaan mengalami kenaikan sebesai 1 dengan asumsi satuan
maka nilai variabel dependen yaitu Opini Audit Going Concern menurun sebesar
0,136.

Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fir)
Untuk menilai keseluruhan model (Overall Model Fit) ditunjukkan dengan Log Likelihood
Value (nilai -2LL), yaitu dengan cara membandingkan antara nilai -2LL pada awal (block

number

= 0) dengan nilai -2LL pada akhir (block number=1). Pengujian dilakukan

dengan nilai -2 log likehood akhir (block number =1). Apabila -2 Log Likehood awal lebih
besar dari nilai -2 log likehood akhir, maka terjadi penurunan hasil. Penurunan Log
Likelihood menunjukkan model regresi yang semakin baik (Ghozali, 2018:332) Hipotesis
untuk menilai overall model fi¢ adalah:

Ho : Model yang dihipotesiskan fit dengan data
H; : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data

Tabel 7
Likelihood Block 0

Iteration History»"¢

Coefficients
Iteration -2 Log Constant
likelihood
Step 0 1 67,403 1,482
2 65,524 1,851
3 65,495 -1.905
4 65,495 1,906
S 65,495 1,906

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 65,495

c. Estimation terminated at iteration number 5 because parameterestimates changed
by less than ,001.
Sumber : Output SPSS Versi 19.0 (data diolah)

Nilai -2LogL akhir pada block number =1, dapat dilihat melalui tabel berikut ini:



Tabel 8
Likelihood Block 1

Iteration History»¢4

Coefficients
lteration -2 Log Constant X1 X2 X3
likelihood
Step 1 58,523 -1,550 1,737 -,216 -,544
1

2 54,332 -2,043 2,328 -,434 -, 797

3 54,076 -2,174 2,505 -,561 -,877

4 54,074 -2,184 2,521 -,580 -,882

5 54,074 -2,184 2,521 -,580 -,882

a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 65,495

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than
,001.

Sumber : Output SPSS Versi 19.0 (data diolah)

Tabel 7 menunjukkan bahwa -2LogL awal block number = 0, yaitu model hanya
memasukan konstanta yang dapat dilihat pada step 5 memperoleh nilai sebesar 65,495.
Tabel 8 menunjukkan bahwa -2LogL akhir block number = 1 pada step 5 menunjukkan
nilai 54,074. Selisih antara nilai -2Logl. awal dengan nilai -2LogL akhir adalah 4,449
(58,523-54,074). Adanya pengurangan nilai antara -2Logl. awal dengan -2LogL akhir
menunjukan bahwa model yang dihipotesiskan fot dengan data.

Uji Kelayakan Model Regresi

Langkah pertama yang dilakukan adalah menilai kelayakan model regresi. Model dikatakan
mampu memprediksi nilai observasi karena cocok dengan tada observasinya apabila Hosmer
and Lemeshow Goodness of fit test 0,05. Perhatikan nilai goodness of fit test pada tabel 4.17
yang diukur dengan nilai chisquare pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow. Pada
tabel tersebut terlihat bahwa besarnya nilai statistik Hosmer and Lemeshow Goodness of fit
test sebesar 9,443 dengan probabilitas signifikansi 0,222 yang nilainya di atas 0,05.

Tabel 9

Hasil Uji Hosmer and Lemeshow
Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi- df Sig.
square
1 9,443 7 222

Sumber : Output SPSS Versi 19.0 (data diolah)

Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai
untuk analisa selanjutnya, karena tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang
diprediksi dengan klasifikasi yang diamati.



Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square)

Variabilitas dari variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen diukur
menggunakan koefisien determinasi yang dapat dilihat dari nilai Nagelkerke R Square. Nilai
dari Nagelkerke R Square berupa desimal yang dapat diubah menjadi presentase agar mudah
dipahami dan diinterpretasikan (Ghozali, 2018:333)

Tabel 10
Model Summary
Model Summary

Cox & Snell R Nagelkerke R
Square Square

Step -2 Log

likelihood
1 54,0742 ,126 ,234

a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameterestimates changed by less than ,001.
Sumber : Output SPSS Versi 19.0 (data diolah)

Berdasarkan tabel 10 yang diperoleh dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi yang dilihat dari niai Nagelkerke R Square sebesar 0,234. Hal ini
mengidikasikan bahwa kemampuan variabel independen yaitu Opini Audit Tahun
Sebelumnya, Reputasi Auditor, dan Pertumbuhan Perusahaan dalam menjelaskan variabel
dependen yaitu Opini Audit Going Concern sebesar 23,4%. Sedangkan sisanya dijelaskan
oleh variabel- variabel lain diluar dari model penelitian ini yaitu sebesar 76,6%. Seperti
Audit Delay, Opinion Shopping, dan Profitabilitas.

Pengujian Hipotesis

Uji Secara Parsial

Uji wald digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen yang terdiri

dari Opini Audit Tahun Sebelumnya, Reputasi Auditor, dan Pertumbuhan Perusahaan

mampu mempengaruhi variabel dependen yaitu Opini Audit Going Concern dalam

penelitian ini, untuk menentukan hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan

thitung dan tingkat signifikan a = 0,05dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika nilai thiwng < trabel dan p-value > 0,05, maka hipotesis (Ho) diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen secara individual(parsial) tidak mempengaruhi
variabel dependen.

2) Jika nilai thitung > trabel dan p-value < 0,05, maka hipotesis (Ho) ditolak.

Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen secara individual(parsial) mempengaruhi
variabel dependen.
Tabel 11
Uji Hipotesis Penelitian
Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)

Steg X1 2,521 ,792 10,129 1 ,001 12,444
1 X2 -,580 778 ,557 1 ,455 ,560
X3 -,882 ,971 ,826 1 ,364 414

Constant -2,184 ,490 19,853 1 ,000 ,113

a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3.
Sumber : Output SPSS Versi 19.0 (data diolah)



Pengujian persamaan regresi logistik pada tingkat signifikasi 5% tersebutmemperoleh
sebuah persamaan model regresi logistik sebagai berikut ini :
GCAO= 0,112+ 0,4340TS - 0,054RA - 0,136PP + §

Tabel 12
Hasil Pengujian Hipotesis
N Hipotesis B Sig. Kesimpulan
0
1 H1 2,521 0,001 Didukung
2 H2 -0,580 0,455 Tidak Didukung
3 H3 -0,882 0,364 Tidak Didukung

Tabel 12 tersebut menunjukan hasil uji regresi logistik yang diperlukan untuk menguji
hipotesis. Hasil pengujian hipotesis secara parsial, antara lain sebagai berikut:

Hasil pengujian Opini Audit Tahun Sebelumnya (X;) terhadap Opini Audit
Going Concern (Y)

Tabel 12 menunjukkan Opini Audit Tahun Sebelumnya (Xi) mempunyaikoefisien positif
yaitu 2,521 dengan tingkat signifikansi 0,001 < 0,05, artinya Ha1 diterima dan Ho: ditolak
atau disimpulkan bahwa Opini Audit Tahun Sebelumnya (Xi) berpengaruh signifikan
terhadap Opini Audit Going Concern (Y).

Hasil pengujian Reputasi Auditor (X:) terhadap Opini Audit Going Concern
(Y)

Tabel 12 menunjukkan Reputasi Auditor (X2) mempunyai koefisien negatif yaitu -0,580
dengan tingkat signifikansi 0,455 > 0,05, artinya Ha» ditolak dan Ho, diterima atau
disimpulkan bahwa Reputasi Auditor (X2) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
Opini Audit Going Concern (Y)

Hasil pengujian Pertubuhan Perusahaan (X3) terhadap Opini Audit Going
Concern (Y)

Tabel 12 menunjukkan Pertumbuhan Perusahaan (X3) mempunyai koefisien negatif yaitu -
0,882 dengan tingkat signifikansi 0,364 > 0,05, artinya Ha3 ditolak dan Hoz diterima atau
disimpulkan bahwa Pertubuhan Perusahaan (X3) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Opini Audit Going Concern (Y)

Uji Secara Simultan

Pengujian pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya (Xi), Reputasi Auditor (X7), serta
Pertumbuhan Perusahaan (X3) Terhadap Opini Audit Going Concern (Y) serta simultan
dilakukan dengan Omnibus Test of Model Coefficient. Omnibus Test of Model Coefficient
berfungsi untuk melihat hasil pengujian secara simultan pada regresi logistik, yaitu melihat
pengaruh variabel-variabel independen secara bersama sama terhadap Variabel dependen



Tabel 13

Hasil Pengujian Omnibus Test of Model Coefficients
Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.
Step Step 11,421 3 ,010
1 Block 11,421 3 ,010
Model 11,421 3 ,010

Sumber : Output SPSS Versi 19.0 (data diolah)

Tabel 13 menunjukkan nilai probabilitas (Sig.) 0,010. Nilai probabilitas 0,010 < 0,05 dimana
t tabel < t hitung, artinya Has diterima atau dapat disimpulkan bahwa variabel variabel
independen (X, X», X3) yang digunakan secara bersama samaberpengaruh secara statistik
terhadap Opini Audit Going Concern (Y).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1)

2)

3)

Opini audit tahun sebelumnya berpengaruh pofitif dan signifikan terhadap opini audit
going concern. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa opini audit tahun sebelumnya
menjadi pertimbangan auditor dalam memberikan opini audit going concern. Variabel
opini audit tahun sebelumnya (X1) memiliki koefisien positif yaitu 2,521 dengan
tingkat signifikansi 0,001 yang nlainya lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (5%),
artinya Hal diterima dan H(2 ditolak atau dapat disimpulkan bahwa opini audit tahun
sebelumnya (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap opini audit going concern
Y).

Reputasi auditor berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap opini audit going
concern. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reputasi auditor tidak menjadi
pertimbangan auditor dalam memberikan opini audit going concern. Variabel reputasi
auditor (X2) memiliki koefisien negatif yaitu -0,580 dengan tingkat signifikansi 0,455
yang nlainya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (5%), artinya Ha2 ditolak dan
H02 diterima atau dapat disimpulkan bahwa Reputasi Auditor (X2) berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap opini audit going concern (Y).

Pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap opini audit
going concern. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan tidak menjadi
pertimbangan auditor dalam memberikan opini audit going concern. Variabel
pertumbuhan perusahaan (X3) memiliki koefisien negatif yaitu -0,882 dengan tingkat
signifikansi 0,364 yang nlainya lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (5%), artinya
Ha3 ditolak dan HQ3 diterima atau dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan perusahaan
(X3) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap opini audit going concern (Y).



4)

Opini audit tahun sebelumnya yang diprokasikan dengan skala nominal, dimana kode
“1” untuk perusahaan yang menerima opini audit going concern tahun sebelumnya dan
kode “0” untuk perusahaan yang tidak menerima opini audit going concern pada tahun
sebelumnya, reputasi auditor yang diprokasikan dengan skala nominal, dimana kode “1”
untuk perusahaan big four dan kode “0” untuk perusahaan yang bukan big four, serta
pertumbuhan perusahaan yang diprokasikan dengan sales growthratio secara bersama-
sama tidak berpengaruh secara simultan terhadap opini audit going concern. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa opini audit tahun sebelumnya, reputasi auditor, dan
pertumbuhan perusahaan secara bersama-sama menjadi pertimbangan auditor dalam
memberikan opini audit going concern. Memiliki nilai chi-square sebesar 11,421 dan
tingkat signifikansi 0,010, yang artinya nilainya lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05
(5%), artinya Ha4 diterima atau dapat disimpulkan bahwa struktur Opini Audit Tahun
Sebelumnya, Reputasi Auditor, Pertumbuhan Perusahaan secara simultan berpengaruh
terhadap Opini Audit Going Concern.

Saran

1)

2)

3)

4)

Bagi perusahaan, manajemen, maupun manajer hendaknya mengenali sejak dini
kondisi keuangan perusahaan yang terjadi, sehingga bila terjadi masalah yang serius
dapat dilakukan pennyelamatan sejak awal. agar lebihmemperhatikan lagi faktor-faktor
lain diluar model penelitian dalam setiap pengambilan keputusan stategis demi
meminimalisir potensi kebangkrutanperusahaan.

Bagi investor yang ingin berinvestasi disarankan untuk berhati-hati dalam memilih
perusahaan dan mempertimbangkan opini yang diberikan oleh auditor.

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan variabe tambahan, seperti rasio
keuangan yang lain atau faktor-faktor lain. Sehingga penelitian lebih mampu untuk
memprediksi penerimaan opini audit going concern dengan lebih tepat dan akurat.

Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya memperluas sektor bisnis yang akan diteliti, sehinga
dapat melihat kemungkinan terhadap penerimaan opini audit going concern dengan
lebih luas.
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